BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam upaya menghadirkan karakter sonata dengan penerapan idiom pelog
dan untuk mengatasi keterbatasan struktur harmoninya dapat dilakukan dengan
menerapkan manipulasi. Upaya manipulasi dikarenakan bahwa sonata merupakan
prosedur komposisi bukan sebatas aturan bentuk musik. Sebagai prosedur maka
pembentukan karakter musik sonata tidak semata ditentukan oleh aturan bentuk
seperti tema utama harus di tonika dan tema sekunder harus di dominan dalam
modus mayor akan tetapi ada keterlibatan teknik lain yaitu: manipulasi ritme,
manipulasi tekstur, dan manipulasi sentralisasi.

Dengan menghadirkan manipulasi- ritme dapat diketahui bahwa dapat
mempengaruhi karakter kedua tema pokok dalam sonata. Manipulasi ritme dalam
tema pokok dapat menghasilkan ledakan ritme yang lebih masif dibandingkan
dalam tema sekunder. Hal ini yang menyebabkan tema utama terdengar lebih
grande dan liris dalam tema sekunder.

lewat manipulasi tekstur konvensional dapat diketahui efeknya melodi
semakin kuat dan menonjol sehingga status tema utama dan tema sekunder menjadi
dipertegas. Sedangkan lewat tekstur majemuk pemisahan melodi dan iringan
menjadi tidak jelas sehingga mengaburkan posisi melodi pokok terhadap pendengar
dan dipakai dalam transisi yang bukan merupakan bagian utama sonata.

Hadirnya manipulasi sentralisasi dapat diketahui bahwa dapat mempengaruhi

letak tonalitas. Semakin kuat kesan tonalitasnya maka efeknya terhadap penetapan
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posisi tonalitas tonika dalam tema pokok dan tonalitas dominan dalam tema
sekunder pada modus mayor semakin jelas. Sedangkan dalam development sering
terjadi perubahan ke tonalitas asing sehingga akan berefek dapat mengaburkan atau
melemahkan persepsi pendengar terhadap tema atau melodi pokok. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa sentralisasi dapat mempengaruhi letak posisi
penetapan tonalitas tema utama dan tema sekunder sehingga efeknya terhadap

karakter musik letak tonalitas menjadi jelas.
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